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ABSTRAK

Latar Belakang: Gastroesophageal Reflux Disease (GERD). Merupakan suatu kondisi
patologis yang disebabkan refluks isi lambung naik ke esofagus yang dapat menimbulkan
gejala tipikal seperti heartburn (rasa terbakar di daerah epigastrium), regurgitasi asam (rasa
pahit di mulut), dan perasaan mual dan kesulitan menelan makanan atau cairan yang dapat
mengakibatkan kerusakan mukosa esophagus dan dalam jangka waktu yang lama.
Prevalensi GERD di seluruh dunia bervariasi sekitar 13%. Prevalensi di Indonesia sudah
mencapai 27,4% di tahun 2016 prevalensi penyakit GERD yang terdiagnosis dengan
menggunakan endoskopi sebesar 22.8% di Jakarta Metode: Studi kasus pada dua orang
pasien Gastroesophageal Reflux Disease (Gerd) dengan masalah keperawatan Nyeri akut.
Hasil: Setelah dilakukan asuhan keperawatan didapatkan kesimpulan keperawatan Nyeri
akut pada kasus 1 dapat teratasi sampai hari ketiga dengan hasil skala nyeri 2 (0-10), dan
pada kasus 2 masalah keperawatan nyeri akut sampai hari kedua teratasi dengan nilai skala
nyeri 2 (0-10), hal ini dapat dibandingkan hasil dari pasien 1 dan pasien 2 yang telah
dilakukan intervensi dengan waktu yang sama namun hasil yang berbeda hari. Diskusi:
pasien dengan masalah keperawatan nyeri akut selalu memiliki respon yang tidak sama
pada pasien gerd. hal ini dipengaruhi oleh kondisi atau status kesehatan pasien sebelumnya,
sehingga perawat harus melakukan asuhan keperawatan yang komprehensif untuk
menangani masalah keperawatan pada setiap pasien.
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ABSTRACT

Backround: Gastroesophageal Reflux Disease (GERD). It is a pathological
condition that causes the reflux of stomach contents to rise into the esophagus
which can cause typical symptoms such as heartburn (burning feeling in the
epigastric area), acid regurgitation (bitter taste in the mouth), and feelings of
nausea and difficulty swallowing food or liquids which can cause mucosal
damage. esophagus and over a long period of time. The worldwide prevalence
of GERD varies around 13%. The prevalence in Indonesia has reached 27.4%
in 2016. The prevalence of GERD diagnosed using endoscopy was 22.8% in
Jakarta. Method: Case study of two Gastroesophageal Reflux Disease (Gerd)
patients with acute pain treatment problems. Results: After maintenance was
carried out, it was concluded that the acute pain in case 1 could be resolved
until the third day with a pain scale result of 2 (0-10), and in case 2 the acute
pain problem was resolved until the second day with a pain scale value of 2 (0-
10). This can be compared with the results of patient 1 and patient 2 who
underwent intervention at the same time but with different results on different
days. Discussion: patients with acute pain treatment problems always have
different responses to GERD patients, this is influenced by the patient's
previous condition or health status, so nurses must carry out comprehensive
care to handle treatment problems for each patient.
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